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51. Orang Bertaqwa Pemilik Kebahagiaan 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4786 terkandung pengertian bahwa orang 
yang bertaqwa merupakan orang yang dimudahkan ke jalan kemudahan (kebaikan), 
orang yang dimudahkan ke jalan kebaikan adalah orang yang berhak memperoleh 
kebahagiaan;    

سحَْ 
Ү
قاَلَ ا ҧفْظُ لِزُهَيرٍْ  ˊْرَاهِيمَ وَا̥ل Ү

ْ́نُ ا سحَْقُ 
Ү
ثنََا عُثْمَانُ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ وَزُهَيرُْ ˊْنُ حَرْبٍ وَا ҧد قُ  ˨َ

حمَْنِ   ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْْ̲صُورٍ عَنْ سَعْدِ ˊنِْ عُبَيْدَةَ عَن ثنََا جَرِ̽رٌ عَنْ مَ ҧد َ˨ Էَ و قَالَ اҡْخَٓرَانِ  برََ ْ˭ ҫǫ
َ فَ عَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا ԷَԵَҫˆَا فيِ جَ̲اَزَةٍ فيِ بقَِ̀عِ الْغَرْقدَِ فҧنْ ̊ليٍَِّ قاَلَ كُن  Էَْقَعَدَ وَقعََد

دٍ مَ  َ˨ ҫǫ ْقَالَ مَا مِ̲كمُْْ مِن ҧُتِهِ ثم ةٌ فَ̲كҧَسَ فجََعَلَ ينَْكُتُ بِمِخْصرََ ا مِنْ نفَْسٍ حَوْࠀَُ وَمَعَهُ مِخْصرََ
ҫǫوْ سَعِيدَ  لاҧ وَقدَْ كُتِˌتَْ شَقҧِ̀ةً 

Ү
الجَْنҧةِ وَالنҧارِ وَا ُ مَكاَنهََا مِنْ  ҧ߹كَتَبَ ا لاҧ وَقَدْ 

Ү
ا ةً قاَلَ مَ̲فُْوسَةٍ 

ِ ҫǫفلاََ نمَْكُثُ ̊لىََ كِتَابِنَا وَندََعُ الْعَمَلَ فقََالَ مَنْ كاَنَ   ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ٌل َl عَادَةِ  فقََالَ رَ ҧهْلِ السҫǫ ْمِن
قَاوَ  ҧهْلِ الشҫǫ ِل لىَ عمََ

Ү
يَصِيرُ ا قاَوَةِ فسََ̑ ҧهْلِ الشҫǫ ْعَادَةِ وَمَنْ كاَنَ مِن ҧهْلِ السҫǫ ِل لىَ عمََ

Ү
يَصِيرُ ا ةِ  فسََ̑

عَادَ  ҧهْلِ السҫǫ ِونَ لِعَمَل ُ ҧَُ̀̿سر عَادَةِ فَ ҧهْلُ السҫǫ ا ҧمҫǫ ٌ ҧَمُ̿سر ҥَُلُوا فكل قَاوَةِ  فقََالَ اعمَْ ҧهْلُ الشҫǫ ا ҧمҫǫَةِ و
 ُ نُ̿سرَِّ نىَ فسََ̑ قَ Դِلحُْسْ̑ ҧقَى وَصَدҧ ا مَنْ ҫǫعْطَى وَات ҧمҫˆَف } ҫǫََقر ҧُقَاوَةِ ثم ҧهْلِ الشҫǫ ِونَ لِعَمَل ُ ҧَهُ فَُ̀̿سر

هُ ̥لِْعُسرَْ  ُ نُ̿سرَِّ نىَ فسََ̑ بَ Դِلحُْسْ̑ ҧتَغْنىَ وَكَذ لَ وَاسْ̑ ا مَنْ بخَِ ҧمҫǫَى و ثنََا ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ِ̥لْ̿سرَُْ ҧد َ˨ ى } 
مَعْنَا ناَدِ فيِ  Үسْ̑

الاْ بهَِذَا  ْ̲صُورٍ  مَ عَنْ  اҫҡْحْوَصِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قَالاَ  يِِّ  ҧْ́نُ السر وَهَنҧادُ  َ̱ةَ  شَْ̿ هُ  ҫǫبيِ 
دِيثِهِ عَ  َ˨ ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ فيِ  ةً وَقاَلَ ا ذَ عُودًا وَلمَْ يقَُلْ مِخْصرََ َ˭ ҫˆَوَقاَلَ ف  ҫǫََقر ҧُحْوَصِ ثمҫҡْبيِ اҫǫ ْن

 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا 
Artinya: Diriwayatkan kepada kami oleh ‘Utsman bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb, 
dan Ishaq bin Ibrahim—dan redaksi ini dari Zuhair—Ishaq berkata, "Telah 
mengabarkan kepada kami," sedangkan dua perawi lainnya berkata, "Telah 
menceritakan kepada kami Jareer dari Manshur, dari Sa’d bin ‘Ubaidah, dari Abu 
‘Abdurrahman, dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu, disebutkan bahwa suatu 
ketika mereka berada dalam sebuah jenazah di Baqi' Al-Gharqad. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

datang, lalu duduk, dan kami pun duduk di sekeliling beliau. Beliau membawa tongkat 
kecil dan menundukkan kepala sambil menggaris-garis tanah dengan tongkat tersebut. 
Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun dari kalian, tidak ada satu jiwa 
pun yang diciptakan, kecuali Allah telah menetapkan tempatnya di surga atau di 
neraka, dan telah ditetapkan apakah ia termasuk yang sengsara atau bahagia."  

Seorang laki-laki kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau begitu, apakah kita 
tidak perlu beramal, cukup kita pasrah kepada ketetapan kita?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjawab: "Barang siapa yang termasuk golongan orang yang bahagia, maka dia 
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang bahagia, dan 
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barang siapa yang termasuk golongan orang yang sengsara, maka dia akan 
dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang sengsara." 

Kemudian beliau bersabda: "Beramallah, karena setiap orang akan dimudahkan 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan baginya. Adapun orang-orang yang bahagia 
akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang yang bahagia, dan orang-
orang yang sengsara akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan orang-orang 
yang sengsara." 

Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم membaca ayat: "Adapun orang yang memberikan (hartanya 

di jalan Allah) dan bertaqwa, serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami akan memudahkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan)." (QS. Al-
Lail: 5-7) "Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka Kami akan memudahkan baginya jalan 
kesulitan (kesengsaraan)." (QS. Al-Lail: 8-10) (HR. Muslim, Shahih Muslim: 4786) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits 1367 disebutkan bahwa Di antara kebahagiaan 
anak Adam adalah istikharahnya kepada Allah, dan keridhaannya terhadap apa yang 
telah Allah tetapkan; 

دِ ˊْ  ҧاعِيلَ ˊْنِ مُحَم سمَْ Ү
يْدٍ عَنْ ا دُ ˊْنُ ҫǫبيِ حمَُ ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ ثنََا رَوْحٌ ҫǫمْلاَهُ ̊لَيَْنَا بِبَغْدَادَ  ҧد نِ سَعْدِ ˨َ

ُ ̊لََ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹اصٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҧبيِ وَقҫǫ ِهِ سَعْدِ ˊْن دِّ َl يْهِ ْ́نِ ҫǫبيِ وَقҧاصٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ 
ُ وَمِنْ  ҧ߹دَٓمَ رِضَاهُ بِمَا قضََاهُ اǫ ِوَمِنْ سَعَادَةِ اˊْن َ ҧ߹ارَتهُُ ا َ˯ تِ َ مِنْ سَعَادَةِ اˊْنِ ǫدَٓمَ اسْ̑ ҧشِقْوَةِ   وَسَلم

 ҧل َl ُ عَزҧ وَ ҧ߹دَٓمَ سخََطُهُ بِمَا قضىََ اǫ ِوَمِنْ شِقْوَةِ اˊْن ِ ҧ߹ارَةَ ا َ˯ تِ  اˊْنِ ǫدَٓمَ ˔رَْكُهُ اسْ̑
Artinya: Diriwayatkan bahwa Rauh telah membacakan kepada kami di Baghdad, 
bahwa Muhammad bin Abi Humaid meriwayatkan dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd 
bin Abi Waqqas, dari ayahnya, dari kakeknya, Sa'd bin Abi Waqqas, yang berkata 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Di antara kebahagiaan 
anak Adam adalah istikharahnya kepada Allah, dan di antara kebahagiaan anak 
Adam adalah keridhaannya terhadap apa yang telah Allah tetapkan. Dan di antara 
kesengsaraan anak Adam adalah meninggalkan istikharah kepada Allah, dan di 
antara kesengsaraan anak Adam adalah ketidaksenangannya terhadap apa yang telah 
Allah tetapkan." (HR. Ahmad, Musnad Ahmad 1367)  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1368 disebutkan bahwa Di antara 
kebahagiaan anak Adam adalah wanita yang saleh, tempat tinggal yang baik, dan 
kendaraan yang baik; 

 ҧبيِ وَقҫǫ ِدِ ˊْنِ سَعْدِ ˊْن ҧاعِيلُ ˊْنُ مُحَم سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ يْدٍ  ْ́نُ ҫǫبيِ حمَُ دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ ثنََا رَوْحٌ  ҧد اصٍ  ˨َ

َ مِنْ سَعَادَةِ اˊْنِ ǫدَٓمَ ثلاََثةٌَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هِ قَالَ قاَلَ رَسُولُ ا دِّ َl مِنْ  وَ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ 
 ҧالِحُ وَالْمَرْكَبُ الص ҧةُ وَالْمَسْكَنُ الص َ˪ الِ ҧةُ الصҫǫْدَٓمَ المَْرǫ ِدَٓمَ ثلاََثةٌَ مِنْ سَعَادَةِ اˊْنǫ ِالِحُ شِقْوَةِ اˊْن

وءُ  Ҩوءُ وَالْمَرْكَبُ الس Ҩوءُ وَالمَْسْكَنُ الس Ҩةُ السҫǫْدَٓمَ الْمَرǫ ِوَمِنْ شِقْوَةِ اˊْن 
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Artinya: Diriwayatkan bahwa Rauh telah membacakan kepada kami, bahwa 
Muhammad bin Abi Humaid meriwayatkan kepada kami, bahwa Ismail bin 
Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqqas meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, yang 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Di antara 
kebahagiaan anak Adam ada tiga, dan di antara kesengsaraan anak Adam ada tiga: 
Di antara kebahagiaan anak Adam adalah wanita yang saleh, tempat tinggal yang 
baik, dan kendaraan yang baik. Dan di antara kesengsaraan anak Adam adalah 
wanita yang buruk, tempat tinggal yang buruk, dan kendaraan yang buruk." (HR. 
Ahmad, Musnad Ahmad 1368) 

 

 

 


